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INTISARI
Penelitian mobilitas pekerja wanita dilakukan di

Kelurahan Bitera, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianvar.
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperaleh
gambaran tentang karakteristik, perilaku, dan aktivitas
pekerja wanita pelaku mobilitas di daerah tujuan.

Pemilihan Kelurahan Bitera sebagai daerah penelitian
dilakukan secara purposive, karena banyak wanita vyang
pergi ke luar desanya untuk mencari pekerjaan. Selanjut-
nya, pemilihan responden dilakukan secara acak.

FPengumpulan data dilakukan dengan wawancara vang
menggunakan kuesioner. Di samping itu juga dilakukan ob-
servasi partisipasi dan dokumentasi. Data yang diperocleh
diolah dengan bantuan komputer, interpretasi dilakukan
berdasarkan tabel frekuensi dan tabel silang.

Hasil analisis didapatkan: (1) peran serta aktif
wanita dalam kegiatan nafkah semakin meningkat, wal aupun
mereka harus meninggal kan desanva dengan melakukan mobi-
litas ulang alik dan sirkuler. Hal ini terbukti bahuwa
peker ja vang melakukan mpbilitas bukanm hanya mereka vyang
belum kawin, tetapi juga mereka vang sudah kawin, terutama
para pekerja ulang alik. Feningkatan ini terlihat c=sejak
adanya kemajuan di bidang pariwisata; (2) karakteristik
umur pe-kerja sebagian besar pada usia muda yaltu rata-
rata 26,7 tshun bagi peksrja ulang alik dan 21,1 tahun
bagi pekerja sirkuler. Fendidikan pekerja sangat rendah,
sehingga. pekerijaan vang dilakukan berada di luar sektor
formal . Dilihat dari pemilikan lahan keadaan ekonomi
pekerja berada di bawah garis kecubkupan; (%) mobilitas
vang dilakukan pekerja adalah ulang alik (33,6 persen)
dan sirkuler (46,4 persen) yvang sebagian besar dilakukan
secara reguler. Demikian juga, cara mendapatkan peker jaan
sebanvak 71,3 persen) mereka dibantu teman/keluarga dan
28,5 persen dengan usaha sendiri.

Alasan pekerja melakukan mobilitas adalah untuk me-
ningkatkan pendapatan dengan cara mencari pekerjaan. Di
samping itu adanya faktor pendorong dari kevakinan pekerja
sendiri bahwa bekerja merupakan kewajiban. Faktor terse-—
dianya kesempatan kerja terutama di sektor pariwisata,
juga merupakan faktor penvebab pekerjz melakukan mobili-
tas.

Akibat-akibat yang ditimbulkan secara ekonomis sangat
pasitif, karena pendapatan yang dipercleh dapat membantu
ekonomi rumah tangga dan merska dapat menyekolahkan analk.
Akibatnva di bhidang sosial budaya terdapat perubahan—per-—
ubahan, terutama kehidupan kegotongroyongan hersifat
ekonomis dan kedinasan semakin meluntur. Namun, kegotong-
royvongan di bidang adat kemasyarakatan (suka dan duka)
masih tetap berlaku, hanva saja mengalami pergeseran wak-—
tu.
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ABSTRACT

The study on mobility of Balinese women was carried
out in the Villages of Bitera, Gianvar Subdistrict of
Gianyar Regency in Bali. In general, The study aims at
observing the characteristics, behaviour, and activities
of Balinese women concerning population mobility in their
places of destination.

The Village of Bitera has been purposively selected
as the study area since there are a lot of women wao seek
wage labour or other employment opportunities outside the
village. Respondents are selected at random. The techni-—
gque of data collection was done through gquestionnaire and
in—depth interview. Data interpretation was mainly based
on frequency tables, while data analysis was done by
using cross—tabulation with the aids of the IBM Compa-—
tible Computer at the Fopulation Studies Center, Gadjah
Mada University. Analysis results are as faollow: 1) There
is an increass of active participation among women in
their efforts to find additenal income for their house-—
Rold economy, in spite of the fact that they have to
leave their village and families to commute or becaome
circular migrants. It has been proved that not only un=
married women but also women who are already married
performed  this mobility activities too, especial ly
commuting. The increase has been ohserved since tourism
was actively proposed: 2) Most of the female workers
are af the younger age group: around 26.7 vears far the
commuters and 21.1 years for the circular migrants. All
of these women are poorly sducated, thus are mostly em—
ploved in the informal sector. Concerning land ownership
their economic conditions are below average line; 3
About S3.4 percent of respondents are commuters, and
about 44.4 percent are circular migrants. They find
jocbs usually through the aids of friends or relatives
{(71.5 percent) or on their own efforts (28.5 percent).

The main reason why they live there jobs in the
vallages for a while is to earning more maney in  orther
to +fulfil. Bisides the push factors (job opportunities
which relative high wages) in the city which attract them
to get off—Ffarm jobs in toun.

Econamically these mobhile activities have substan-—
tial positive impacts on the respondents’ household in-
come. They can earn some additional money to be able to
buy daily commodities which are maost needed and for edu-
cational purposes of their children. On the other hand,
it also has some social and cultural impacts to the
mutual aids (gotong royong) of the community, which 1s
gradually fading away and this means that the goverment
ar the PBalinese people has to take account on it to
survive the mutual aids.
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